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ABSTRAK

Permasalahan dalam budidaya ikan salah satunya adalah penyakit ikan. Penyakit bakteri pada ikan bersifat
merugikan dan salah satu penyebab gagalnya budidaya. Aeromonas hydrophila merupakan bakteri oportunistik
penyebab penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada ikan air tawar, salah satunya ikan mas. Salah satu upaya
pengobatan penyakit bakteri pada ikan adalah dengan memanfaatkan bahan alami karena tidak menimbulkan efek
resisten terhadap ikan. Bahan alami yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan bakteri pada ikan salah satunya
adalah biji pepaya. Biji pepaya mengandung senyawa triterpenoid dan saponin yang berperan sebagai antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perendaman ekstrak etanol biji pepaya terhadap tanda
klinis, pertumbuhan, jumlah bakteri, dan kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan A, B, C, dan D dengan konsentrasi masing-masing 0 ppm, 225
ppm, 450 ppm, dan 675 ppm. lkan mas yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan panjang 5-7 cm/ekor yang
diinfeksi bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 mL secara intramuscular dengan kepadatan bakteri 106 CFU/mL. Ikan
mas dipelihara selama 21 hari dengan kepadatan 1 ekor/2 L pada akuarium berisi 20 L air. Pengaplikasian dilakukan
dengan cara mengencerkan ekstrak etanol biji pepaya dalam akuades steril satuan mg/L kemudian direndam selama 3
jam pada akuarium uji. Parameter yang diamati meliputi tanda klinis, pertumbuhan, jumlah bakteri, kualitas air, dan
kelulushidupan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan mas yang telah terinfeksi bakteri A. hydrophilla mengalami
penurunan nafsu makan, produksi lendir berlebih, ulcer (borok), nekrosis, exopthalmia, dan bercak merah pada tubuh
(hemoragi). Perendaman ekstrak etanol biji pepaya terhadap jumlah bakteri A. hydrophilla pada ikan mas
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05) sebelum perlakuan, tetapi menunjukan hasil berpengaruh nyata
(P<0,05) pada hari ke-10 dan hari ke-20 pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Hasil perendaman ekstrak
etanol biji pepaya menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap panjang mutlak ikan mas, dan menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05) terhadap bobot mutlak dan kelulushidupan ikan mas. Konsentrasi terbaik dari perendaman
ekstrak etanol biji pepaya ditunjukkan pada perlakuan C dengan dosis perendaman 450 ppm yang menghasilkan
kelulushidudpan sebesar 83,33%.
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ABSTRACT

One of the major problems in fish farming is a fish disease. Bacterial disease in fish is detrimental and
one of the causes of failure cultivation. Aeromonas hydrophila is an opportunistic bacterium that causes Motile
Aeromonas Septicemia disease in freshwater fish, and one of which is carp. One of the efforts to treat bacterial
diseases in fish is to use natural ingredients since they do not cause drug resistant on fish. One of the natural
ingredients that can be used for the treatment of bacteria in fish is papaya seeds. Papaya seeds contain triterpenoid
and saponin compounds that act as antibacterial.

This study aimed to examine the effect of soaking papaya seed extract on clinical signs, growth, bacterial
count, and survival of carp infected by Aeromonas hydrophila bacteria. The research method used is an
experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications.
Treatments A, B, C, and D were concentrations of 0 ppm, 225 ppm, 450 ppm, and 675 ppm, respectively. The carp
used were 120 fish with a length of 5-7 cm/fish which were infected with 0.1 mL of A. hydrophila bacteria
intramuscularly with a bacterial density of 108 CFU/mL. Goldfish were reared for 21 days with a density of 1 fish/2
L in an aquarium containing 20 L of water. The application was carried out by diluting the papaya seed extract in a
sterile distilled water unit mg/L then soaked for 3 hours in the test aquarium. Parameters observed included clinical
signs, growth, number of bacteria, water quality, and survival rate.

The results showed that carp infected with A. hydrophilla bacteria experienced decreased appetite,
excess mucus production, ulcers, necrosis, exophthalmia, and red spots on the body (hemorrhage). The immersion of
papaya seed extract on the number of A. hydrophilla bacterial colonies in carp showed no significant effect (P>0.05)
before treatment, but the results showed a significant effect (P<0.05) on the 10th day and the 10th day 20 post
soaking papaya seed extract. The results of soaking papaya seed extract showed no significant difference (P>0.05)
on the absolute length of carp and showed a significant difference (P<0.05), on absolute weight and survival of
carp. The best concentration of immersion papaya seed extract was shown in treatment C with an immersion dose of
450 ppm which resulted in a survival rate of 83.33%.

Keywords : carp, Aeromonas hydrophila, papaya seed extract

PENDAHULUAN

Ikan mas merupakan jenis ikan omnivore yang hidup di perairan air tawar. lkan mas dapat hidup pada
perairan payau dengan rentang salinitas 25-30 ppt dan pada daerah dengan ketinggian 150-600 mdpl ( Narantaka,
2012). Ikan mas menjadi salah satu komoditas unggulan dari sector perikanan disamping udang, nila, lele, bandeng,
kerapu dan rumput laut (Mudlofar et al.,, 2013). Berdasarkan data dari Kementrian Kelautan dan Perikanan
menunjukan produksi ikan mas di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2010 — 2014 yaitu 267.100, 280.400,
300.000, 325.000 dan 350.000 ton. Budidaya ikan mas dapat dilakukan di kolam biasa, di sawah, waduk, sungai air
deras, maupun karamba jaring apung (Syafar et al., 2017),

Kendala yang dihadapi oleh pembudidaya ikan mas salah satunya adalah penyakit ikan. Faktor-fakor yang
menyebabkan masuknya penyakit pada sistem budidaya diantaranya kepadatan terlalu tinggi, penanganan kasar, dan
lingkungan yang tidak mendukung dapat menyebabkan ikan menjadi stress. Keadaan tersebut mempermudah
masuknya penyakit pada tubuh ikan. Penyakit pada ikan merupakan kondisi yang dapat menimbulkan gangguan pada
ikan baik secara langsung maupun tidak langsung, dan kerugian ekonomis (Amanu et al., 2015). Penyakit yang
menyerang ikan mas umumnya disebabkan oleh virus, bakteri, jamur, protozoa, dan cacing (Astuti et al., 2012).
Salah satu penyakit yang disebabkan oleh bakteri adalah Motile Aeromonas Septicemia yang disebabkan oleh bakteri
Aeromonas hydrophila (Pratama et al., 2017). Bakteri Aeromonas hydrophila memiliki karakteristik berwarna krem,
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elevasi cembung dan tepi halus. Morfologi sel bakteri Aeromonas hydrophila berbentuk batang dan bersifat gram
negatif (Wahjuningrum et al., 2013). Bakteri ini memiliki tingkat virulensi 80 — 100% dalam waktu 1 — 2 minggu
(Lukistyowati dan Kurniasih, 2012). Transmisi penyakit Motile Aeromonas hydrophila dapat terjadi melalui kontak
langsung dengan ikan yang terinfeksi, dan melalui air yang terinfeksi bakteri tersebut (Hossain et al., 2008). Wabah
bakteri Aeromonas hydrophila di Asia Tenggara pertama kali terjadi di Jawa Barat pada tahun 1980 yang
menyebabkan kematian 82,2 ton dalam waktu 1 bulan (Triyaningsih et al., 2014).

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengatasi penyakit bakteri pada ikan yaitu dengan menggunakan
obat-obatan kimia ,penggunaan antibiotik, dan herbal (Vallado et al., 2015;Zhang et al., 2020). Penggunaan
antibiotik dapat meningkatkan resistensi penyakit terhadap antibiotik yang diberikan (Ristianti et al., 2015).
Pemakaian bahan herbal berupa ekstrak banyak digunakan karena memiliki efek ramah lingkungan, mudah terurai,
dan tidak menimbulkan resistensi terhadap ikan. (Hardi et al., 2018). Aplikasi pengobatan penyakit ikan
menggunakan bahan herbal dapat dilakukan dengan menambahkan kedalam pakan, maupun dengan cara perendaman
(Sarjito et al., 2020).

Beberapa penelitian penggunaan bahan herbal sebagai pengobatan terhadap penyakit bakteri pada ikan telah
dilakukan antara lain ekstrak etanol biji pepaya. Biji pepaya memiliki senyawa yang bersifat antimikroba seperti
triterpenoid dan saponin (Sukadana et al., 2008). Ristianti et al ., (2015) menunjukan bahwa perendaman ekstrak
etanol biji pepaya dengan dosis 78 ppm memberikan kelangsungan hidup 70% terhadap ikan nila yang terinfeksi
bakteri Streptococcus agalactiae. Levia et al., (2021) menunjukan bahwa perendaman ekstrak etanol biji pepaya
dengan konsentrasi 40% memberikan tingkat kelangsungan hidup sebesar 66% terhadap ikan nila yang terinfeksi
bakteri A. hydrophila. Jaipah et al., (2017) menunjukan bahwa biji pepaya memiliki efek antibakteri terhadap
beberapa bakteri seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh perendaman ekstrak etanol biji pepaya dengan dosis
yang berbeda dalam ikan mas terhadap tanda klinis, jumlah bakteri, kelulushidupan, pertumbuhan, dan kualitas air
ikan mas yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 —
Desember 2021 di Laboratorium Akuakultur, Universitas Diponegoro.

MATERI DAN METODE

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan mas dengan panjang 5-7 cm sebanyak 120 ekor
dengan padat tebar 1 ekor/2 L yang berasal dari Balai Benih lkan Mijen, Semarang. lkan uji dipelihara pada
akuarium berukuran 40x30x40 cm® yang sudah dilengkapi system aerasi. Patogen uji yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu isolate bakteri Aeromonas hydrophila yang diperoleh dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara. Media kultur bakteri yang digunakan adalah TSA (Trypticase Soy Agar), TSB (Trypticase
Soy Broth), GSP (Glutamate Strach Phenile) dan NA (Nutrient Agar). Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini
biji pepaya yang diperoleh dari Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Proses ekstraksi biji pepaya mengacu pada Dewi
et al., (2013) dan Retnaningsih et al., (2019) yaitu biji pepaya yang digunakan adalah biji pepaya berwarna hitam
yang berasal dari buah pepaya yang sudah masak. Kemudian biji pepaya dikeringkan dan dihaluskan menggunakan
chopper selanjutnya dilarutkan menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10, lalu dibiarkan selama
3x24 jam pada tempat tertutup. Setelah didapatkan filtrat biji pepaya kemudian dilakukan penguapan dengan rotary
evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental.

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Uji in vitro dilakukan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol biji pepaya yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Konsentrasi ekstrak etanol biji pepaya yang digunakan mengacu pada penelitian
Ristianti et al., (2015) dengan menggunakan dosis 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm, sehingga
dilakukan percobaan 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm pada uji difusi cakram. Uji ini dilakukan dengan
merendam kertas cakram dalam larutan ekstrak etanol biji pepaya selama 1 jam, kemudian diletakan diatas
permukaan media bakteri dan didiamkan selama 24 jam. Pembacaan zona hambat dilakukan selama 24-72 jam waktu
inkubasi, dengan mengukur zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong.

Metode kultur bakteri mengacu pada Rochani et al., (2021), bahwa isolat bakteri dipindahakan dari media
TSA miring ke dalam media cair TSB, kemudian di vortex dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 28°C-30°C.
Selanjutnya, bakteri pada media TSB dikultur pada media GSP dengan menggunakan metode spread sebanyak 0,1
ml dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 28°C-30°C ,kemudian dilakukan perhitungan bakteri dengan metode
Total Plate Count. Sebelum digunakan untuk penelitian utama, bakteri terlebih dahulu dilakukan uji pasase untuk
meningkatkan keganasan bakteri tersebut. Uji pasase dapat ditingkatkan dengan menanam kembali bakteri tersebut
pada media agar kemudian diinkubasi selama 18-24 jam ( Yunarty et al., 2020, Prasetio et al., 2015). Uji pasase
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dilakukan dengan cara menginjeksikan bakteri A. hydrophila kepadatan 10° sebanyak 0,1 mL pada bagian
intramuscular ikan mas. Selanjutnya, dilakukan pengamatan ikan uji selama 72 jam (Sarjito et al., 2019). Gejala
klinis pada ikan uji terlihat setelah dilakukan pasase sebanyak 3 kali.

Parameter yang diamati meliputi tanda klinis, kelulushidupan, jumlah bakteri, pertumbuhan, dan kualitas
air. Masa pemeliharaan ikan mas pasca infeksi A. hydrophila dilakukan selama 21 hari. Gejala klinis pada ikan uji
diamati setiap hari pasca infeksi bakteri A. hydrophila dan diamati secara visual yang meliputi respon terhadap
perendaman, morfologi dan tingkah laku. Pengukuran pertumbuhan ikan uji meliputi panjang mutlak dan berat
mutlak dilakukan setiap satu kali seminggu. Perhitungan jumlah bakteri A. hydrophila dilakukan pada hari ke-0
pasca infeksi, hari ke 10, dan hari ke 20. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama masa pemeliharaan
pada pagi (08.00) dan sore hari (16.00). Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut dan pH.

Jumlah Bakteri

Perhitungan jumlah bakteri pada ikan mas dilakukan selama 3 kali, yaitu pada hari ke-0 pasca infeksi, hari ke-10
pasca perendaman eksttak biji pepaya, dan hari ke-20 pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Perhitungan
jumlah bakteri dilakukan pada cawan yang mengandung 25 hingga 250 koloni bakteri sesuai dengan SNI 01- 2332.3-
2006 tentang pengujian angka lempeng total (Hartati 2013) Hasil perhitungan kemudian dihitung menggunakan
rumus :

N (CFU/mI) =n/Y penebaran x 1/fp
dimana:
N : Kelimpahan bakteri (CFU/mI)
> penebaran : volume yang dituang
Fp : factor pengenceran
Pertumbuhan

a. Bobot Mutlak

Pengukuran bobot mutlak selama 21 hari masa pemeliharaan ikan mas mengacu pada rumus Effendie (2004)
yaitu :

W =Wt-Wo

dimana:
W : Bobot mutlak (g)
Wt : Bobot rata-rata akhir (g)
Wo : Bobot rata-rata awal (g).

b. Panjang Mutlak

Pengukuran panjang mutlak selama 21 hari masa pemeliharaan ikan mas mengacu pada rumus Effendie (1997)
yaitu :

L=Lt-Lo

dimana :
L : Panjang mutlak (cm)
Lt : Panjang rata-rata akhir (cm)
Lo : Panjang rata-rata awal (cm)

Tingkat Kelulushidupan / Survival rate
Tingkat kelulushidupan ikan dapat dihitung dengan menggunakan rumus Muchlisin et al. (2016) sebagai
berikut:

R No — Nt
= No x 100
dimana:

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah ikan yang mati selama penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal periode (ekor)
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Data hasil penelitian meliputi tanda klinis, jumlah bakteri, pertumbuhan, kelulushidupan, dan kualitas air.
Data gejala klinis dan kualitas dianalisis secara deskripstif sedangkan data jumlah bakteri, kelulushidupan, dan
pertumbuhan dianalisa dengan analisis ragam (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 0,05. Data tersebut terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan additivitas untuk mengetahui sifat data. Apabila hasil analisis
ragam (ANOVA) diperoleh berpengaruh nyata (P<0,05) maka selanjutnya dilakukan uji Dunnet untuk mengetahui
perbedaan antara kontrol dengan perlakuan lainnya. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Gejala Klinis

Gambar 1. Gejala Klinis pada ikan mas (Cyprinus carpio) pasca infeksi A. hydrophila
Keterangan: a. nekrosis; b. ulcer ; c. hemoragi ; d.exopthalmia

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah infeksi bakteri Aeromonas hydrophila dengan
kepadatan bakteri 10® cfu/mL melalui penyuntikan pada bagian intramuscular ikan uji, diperoleh gejala klinis
tingkah laku dan eksternal. Gejala klinis tingkah laku antara lain penurunan nafsu makan, berenang mendekati aerasi,
dan produksi lender berlebih. Gejala klinis eksternal yang terlihat pasca infeksi yaitu kemerahan pada bekas
suntikan, nekrosis, ulcer, hemoragi, dan exopthalmia. Gejala klinis pasca infeksi bakteri A. hydrophila tersaji pada
Gambar 1.

Gambar 2. Gejala klinis ikan mas (Cyprinus capio) yang diinfeksi bakteri A. hydrophila pasca perendaman ekstrak
etanol biji pepaya (Carica papaya)

Keterangan : (a) kemerahan pada tubuh bekas suntikan mulai memudar; (b) luka menutup

Proses pemulihan pasca perendaman ektrak etanol biji pepaya tersaji pada Gambar 2. Pemulihan pada
tubuh ikan mas secara eksternal ditunjukan dengan kemerahan pada bekas suntikan yang mulai menghilang pasca
perendaman ekstrak etanol biji pepaya, sisik tumbuh kembali, dan bekas luka mulai menutup. Pemulihan pada ikan
mas juga ditunjukan pada gejala Klinis tingkah laku seperti kembali meningkatnya nafsu makan dan berenang aktif.
Proses pemulihan pada perlakuan D (675 ppm) terjadi pada hari ke -3, pasca perendaman dengan ekstrak etanol biji
pepaya yang ditunjukan dengan kemerahan pada bekas suntikan yang mulai memudar, kemudian pada hari ke-4, 5,
dan 6 nafsu makan ikan mulai normal, dan berenang aktif. Pemulihan pada perlakuan C terlihat pada hari ke-5 pasca
perendaman ekstrak etanol biji pepaya, kemudian proses penyembuhan luka dan pengeringan terlihat pada hari ke-6,
7, dan 8. Perlakuan B mengalami proses pemulihan yang lebih lambat dibandingkan perlakuan C dan D, yaitu pada
hari ke-6 pasca perendaman ekstrak biji etanol biji pepaya, kemudian proses pengeringan dan penyembuhan terlihat
pada hari ke -8, 9, dan 10.

Gejala klinis morfologi pada ikan mas setelah infeksi bakteri A. hydrophila terlihat setelah 48 jam infeksi
diantaranya yaitu sisik mengelupas, kemerahan pada bekas suntikan, dan ulcer. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Salikin et al., (2014), bahwa gejala ikan mas pasca infeksi A. hydrophila diantaranya bengkak kemerahan pada area
bekas suntikan, disusul dengan pendarahan di area luka dan luka mulai membuka. Gejala klinis pada ikan mas pasca
72 jam infeksi A. hydrophila ikan menunjukan nekrosis , kemerahan pada bagian sirip, luka bekas suntikan terbuka.

277

TERAKREDITASI PERINGKAT 4, NO SK:200/M/KPT/2020



V. L. Adiningrum, SI. B. Prayitno, S. Hastuti /Jurnal Sains Akuakultur Tropis Ed. September:6(2022)2:273-284.
elSSN:2621-0525

Gejala klinis ini muncul hampir pada semua perlakuan, disusul dengan pendarahan pada luka bekas suntikan dan
luka membusuk.

Timbulnya luka kemerahan setelah 72 jam infeksi bakteri A. hydrophila diduga disebabkan karena toksin
hemolisin yang dimiliki oleh A. hydrophila. Hal ini sejalan dengan penyataan Prasetio et al., (2018) bahwa bakteri
Aeromonas hydrophila memiliki toksin hemolisin. Hemolisin tersebut dapat menyebabkan sel eritrosit menjadi lisis.
Menurut Mangunwardoyo et al., (2009), bahwa A. hydrophila mempunyai kemampuan untuk menginvasi tubuh
inangnya melalui mekanisme kerja toksin yang dikeluarkan saat bakteri menempel pada permukaan kulit ikan.
Pendarahan yang terjadi diduga disebabkan oleh hemolisin yang dihasilkan oleh A. hydrophila. Setelah keluar gejala
klinis pada ikan mas, dilakukan pengobatan dengan perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Perendaman ekstrak
etanol biji pepaya dilakukan selama 3 jam, kemudian dilakukan pergantian air 50% setelah perendaman. Pengobatan
penyakit ikan dengan metode perendaman merupakan cara yang efektif, karena mempermudah proses pengobatan
dan dapat diterapkan pada ikan berukuran kecil dengan skala banyak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Shivam et
al., (2021), bahwa metode perendaman dalam pengobatan penyakit ikan dilakukan dengan merendam antibiotik pada
ikan dalam jangka waktu tertentu. Metode perendaman menjaga ikan tetap dalam air dengan dosis obat rendah untuk
waktu yang lama.

Gejala klinis pada ikan mas pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya berlangsung membaik. Pada
perlakuan C dan D ikan mas mengalami pemulihan luka lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan B dan A. Hari
ke-3 pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya, kemerahan pada luka bekas suntikan sudah mulai hilang, dan sisik
ikan mas sudah mulai tumbuh kembali. Gejala klinis tingkah laku pada ikan mas pada perlakuan B, C, dan D
berlangsung membaik seperti respon terhadap pakan baik dan berenang normal. Peningkatan respon pakan pada ikan
membantu proses penyembuhan ikan mas. Hal ini dikarenakan sistem imunitas alami yang sudah ada pada ikan,
sehingga ikan mampu melakukan proses penyembuhan secara alami. Hal ini sejala dengan pernyataan Sari et al.,
(2021), bahwa nafsu makan ikan yang meningkat mampu meningkatkan imun bawaan ikan, sehingga ikan mas
mampu melakukan penyembuhan secara alami. Hari ke-5 pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya, luka pada
ikan mas berangsur menutup. Penutupan luka pada ikan mas diduga karena kandungan senyawa antibakteri
triterpenoid, dan saponin. Menurut Sukadana et al., (2008), bahwa golongan triterpenoid merupakan golongan utama
pada biji pepaya yang memiliki aktifitas fisiologi sebagai antibakteri. Menurut Sani et al., (2013), bahwa saponin
berperan sebagai antibakteri dengan mendanaturasi protein. Zat aktif permukaan saponin mirip dengan deterjen maka
saponin dapat digunakan sebagai antibakteri, dimana tegangan permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan
permeabilitas membrane bakteri dirusak.

b. Total Kepadatan Bakteri
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Gambar 3. Grafik Logaritmik Total Jumlah Bakteri pada Ikan Mas Sebelum Perlakuan, Hari ke-10 Setelah
Perlakuan, dan Hari ke-20 Setelah Perlakuan Perendaman Ekstrak Etanol Biji Pepaya.

Berdasarkan grafik logaritmik total kepadatan bakteri pada ikan mas yang tersaji pada gambar 3 dapat
diketahui bahwa terjadi fluktuasi kelimpahan bakteri pada ikan mas sebelum perlakuan dan sesudah perendaman
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ekstrak etanol biji pepaya. Sebelum perendaman ekstrak etanol biji pepaya, jumlah bakteri pada ikan mas
menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05). Sedangkan, pasca perendaman ekstrak etanol biji pepaya menunjukan
penurunan yang signifikan pada perlakuan B (225 ppm), C (450 ppm) dan D (675 ppm). Hal ini diduga pada
kandungan triterpenoid yang terdapat pada biji pepaya dapat menekan pertumbuhan bakteri selama masa
pemeliharaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wulansari et al., (2020), bahwa terpenoid berpotensi sebagai
antibakteri, sehingga menghasilkan agen antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa
terpenoid berperan dalam merusak sel bakteri. Kerusakan membrane sel dapat terjadi apabila senyawa aktif
antibakteri bereaksi dengan sisi aktif dari membrane. Adanya peningkatan permeabilitas ini mengakibatkan senyawa
antibakteri masuk ke dalam sel dan melisiskan sel bakteri (Rahman et al., (2017).

Berdasarkan grafik logaritmik total kepadatan bakteri pada ikan mas, dapat diketahui bahwa pada perlakuan D
dengan dosis perendaman 675 ppm ekstrak etanol biji pepaya mengalami penurunan jumlah bakteri A. hydrophilla.
Rata-rata jumlah bakteri pada ikan mas tertinggi terdapat pada perlakuan A, dimana tidak diberikan perlakuan
perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
perendaman ekstrak etanol biji pepaya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah bakteri pada ikan mas.
¢. Pertumbuhan
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Gambar 4. Diagram pertumbuhan bobot mutlak ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila selama 21 hari
pemeliharaan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perendaman ekstrak etanol biji pepaya memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan mas yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Rata-
rata pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan C dengan dosis perendaman ekstrak etanol biji
pepaya 450 ppm sebesar 1,50+0,17 g/ekor, diikuti dengan perlakuan B dengan dosis perendaman ekstrak etanol biji
pepaya 225 ppm sebesar 1,40+0,10 g/ekor, dan perlakuan C dengan dosis perendaman ekstrak etanol biji pepaya
675 ppm sebesar 1,10+0,10 g/ekor. Berdasarkan diagram histogram pada Gambar 4. menunjukan bahwa perlakuan
dengan perendaman ekstrak etanol biji pepaya memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol
tanpa perendaman ekstrak etanol biji pepaya sebesar 0,87+0,15 g/ekor.

Perbedaan nilai rata-rata pertumbuhan bobot mutlak pada ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila
diduga disebabkan oleh perbedaan dosis ekstrak etanol biji pepaya yang diberikan. Perlakuan dengan perendaman
ekstrak etanol biji pepaya memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol tanpa
perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Hal ini diduga perendaman ekstrak etanol biji pepaya membantu
mempercepat proses pemulihan ikan mas, sehingga nafsu makan ikan mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Handayani (2018) bahwa semakin baik respon pakan pada ikan maka semakin cepat pula terjadinya
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proses penyembuhan. Semakin tinggi jumlah pakan yang diberikan memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi juga
(Djunaedi et al., 2016).

Perlakuan kontrol tanpa pemberian ekstrak etanol biji pepaya menunjukan nilai rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini diduga infeksi A. hydrophilla pada
ikan uji menyebabkan terhambatnya pertumbuhan karena terganggunya system dalam tubuh ikan. Hal ini sejalan
dengan Kabata (1985), bahwa ikan yang terserang bakteri A. hydrophila akan terhambat pertumbuhannya karena
terdapat racun hasil produksi ekstraseluler bakteri yang akan mengganggu keseimbangan system dalam tubuh.
Peningkatan pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan C (450 ppm), D (675 ppm), dan perlakuan B (225 ppm)
diduga karena terdapat kandungan enzim papain yang berperan memecah protein menjadi lebih sederhana sehingga
memudahkan mudah terserap dalam tubuh. Enzim papain berperan juga dalam meningkatkan tingkat kecernaan
pakan (Hutabarat et al., 2014). Papain mampu meningkatkan pemanfaatan pakan oleh tubuh ikan dengan cara
meningkatkan daya cerna dan penyerapan protein pada ikan atas pakan yang dikonsumsi (Mareta et al., 2017).
Kandungan enzim papain yang terdapat dalam biji pepaya tersebut diduga berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan bobot mutlak ikan mas. Hal ini sesuai dengan pernyatan Widaryati (2018), bahwa kehadiran enzim
yang terdapat dalam ekstrak tepung pepaya muda mampu membantu mempercepat proses pencernaan sehingga
nutrient lebih cepat terserap dan cukup tersedia sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan nila. Nilai
rata-rata pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan D (675 ppm) menunjukan nilai yang lebih rendah dibandingkan
perlakuan lain. Hal ini diduga karena kandungan saponin yang terdapat pada ekstrak etanol biji pepaya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Francis et al., (2005), bahwa andungan saponin yang tinggi dapat menurunkan asupan dan
bobot ikan, juga menghambat penyerapan zat gizi aktif termasuk vitamin dan mineral dalam usus, serta menurunkan
daya cerna protein.
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Gambar 5. Diagram pertumbuhan panjang mutlak ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila
selama 21 hari pemeliharaan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perendaman ekstrak etanol biji pepaya dalam ikan mas yang
terinfeksi bakteri A. hydrophila tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak
(cm) ikan mas. Nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan B sebesar 1,37+0,31 cm,
perlakuan C sebesar 1,43+0,47 cm, perlakuan D 1,27+0,32 cm. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A tanpa perendaman ekstrak etanol biji pepaya sebesar 0,87+0,29 cm.

Nilai pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan A lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan B,C,D
diduga karena pada perlakuan A tidak diberikan perlakuan berupa perendaman ekstrak etanol biji pepaya. Menurut
Ristianti et al., (2015), bahwa tidak adanya perlakuan perendaman ekstrak etanol biji pepaya pada perlakuan A
mengakibatkan terganggunya enzim pencernaan pada benih ikan nila akibat adanya infeksi bakteri dalam otak yang
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mengatur gerak peristaltic usus. Respon pakan dan pertumbuhan saling berhubungan, apabila respon pakan menurun,
maka pertumbuhan ikan akan terhambat, sedangkan apabila respon pakan baik, pertumbuhan meningkat (Quswa et
al., 2016).. Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan C (450 ppm), menunjukan niilai tertinggi
dibandingkan perlakuan lain. Hal tersebut diduga dikarenakan perendaman ekstrak etanol biji pepaya dengan dosis
tersebut efektif untuk mengobati penyakit A. hydrophila pada ikan mas. Hal ini sesuai dengan pernyatan
Wahjuningrum et al., (2008), bahwa semakin efektif bahan dalam pengobatan maka respon pakan akan meningkat
dan akan menambah nilai bobot dan panjang mutlak. Peningkatan panjang mutlak ikan mas diduga karena adanya
kandungan triterpenoid pada biji pepaya yang berperan sebagai antibakteri, sehingga mempercepat proses pemulihan
ikan mas. Hal ini diperkuat oleh Sukadana et al., (2008), bahwa golongan triterpenoid merupakan komponen utama
dari biji pepaya yang memiliki aktifitas fisiologis sebagai antibakteri. Keberadaan senyawa tersebut pada biji pepaya
membantu proses pemulihan ikan mas dari penyakit bakteri A. hydrophila. Perendaman ekstrak etanol biji pepaya
pada ikan mas yang terinfeksi A. hydrophila menunjukan bahwa respon pakan membaik, berenang ikan normal, dan
nafsu makan normal. Menurut Sukenda et al., (2008), menyatakan bahwa ikan yang terkena Motile Aeromonas
Septicemie akan menunjukan gejala kehilangan nafsu makan. Menurut Hardi (2011) bahwa terganggunya sel
hipotalamus akibat infeksi bakteri S. agalactiae menyebabkan ikan mengalami penurunan nafsu makan.
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Gambar 5. Diagram kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila selama 21 hari pemeliharaan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perendaman ekstrak etanol biji pepaya dalam ikan mas yang
terinfeksi bakteri A. hydrophila memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan kelulushidupa(%) ikan
mas. Nilai kelulushidupan tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebesar 83,33+20,82%, perlakuan D sebesar
76,67+32,15%, perlakuan B 70,00+£10,00%. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A tanpa
perendaman ekstrak etanol biji pepaya sebesar 16,67+11,55% cm.

Nilai kelulushidupan tertinggi diperoleh pada perlakuan C, yaitu dengan penambahan ekstrak etanol biji
pepaya 450 ppm. Persentase kelulushidupan yang rendah pada perlakuan A diduga karena tidak diberi perlakuan
pengobatan seperti perlakuan lainnya. Hal tersebut berakibat pada menurunnya daya tahan tubuh dan terganggunya
proses metabolisme, sehingga tidak ada senyawa antibakteri yang menghambat pertumbuhan antibakteri dan
berakibat kematian pada ikan (Ristianti et al., 2015).Tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan tergolong baik
karena lebih dari 50%. Hal ini diduga karena kualitas air selama pemeliharaan tergolong baik, sehingga tingkat stress
ikan rendah. Selain itu tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dikarenakan penelitian yang dilakukan dalam skala
laboratorium dan terkontrol. Hal ini diperkuat oleh Affandi dan Tang (2017), yang menyatakan bahwa kelangsungan
hidup ikan sangat bergantung pada daya adaptasi ikan terhadap makanan, lingkungan, dan status kesehatan ikan,
padat tebar, dan kualitas air yang cukup untuk mendukung pertumbuhan.

d. Kualitas Air
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Tabel 1. Hasil pengukuran berbagai kualitas air selama pemeliharaan

Perlakuan Suhu (°C) Ph DO (mg/L)
A (0 ppm) 272-275 72-176 48-51
B (225 ppm) 26,8- 27,3 73-74 47-54
C (450 ppm) 26,9- 27,4 74-76 48-52
D (675 ppm) 27,5-27,2 73-74 49-53
Nilai Optimal 259C — 30°C¥ 6,5 - 8,59 >5 mg/L?

Keterangan :
dSN-01-6137-1999

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air pada Tabel 1, diperoleh hasil bahwa kualitas air selama masa
pemeliharaan ikan mas (Cyprinus carpio) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila pasca perendaman ekstrak
etanol biji pepaya (Carica papaya) dalam kondisi baik. Kisaran oksigen terlarut selama pemeliharaan pada semua
perlakuan berkisar antara 4,7-5,4 mg/L, sedangkan kisaran nilai pH yaitu 7,2-7,6, dan kisaran suhu pada media
pemeliharaan berkisar antara 26-8°C — 27,5°C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ridwantara et al., (2019), bahwa
kualitas air untuk hidup ikan mas berdasarkan SNI:199 yaitu nilai Ph 6,5 — 8,5. Kisaran suhu optimum untuk
budidaya ikan mas yaitu 25°C-32°C (Makaminan (2011).Menurut Makaminan (2011), menyatakan bahwa kisaran
suhu optimum untuk kelangsungan hidup ikan berkisar antara 25°C — 32°C. Suhu merupakan salah satu factor yang
berperan penting dalam proses metabolisme dan kelarutan oksigen. Hal ini diperkuat oleh Jaja et al., (2013), bahwa
suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nafsu makan ikan mas dan mempengaruhi kadar oksigen
terlarut (DO) dalam air. Menurut Affandi dan Tang (2017) peningkatan suhu air pada batas tertentu dapat
merangsang proses metabolisme ikan dan meningkatkan laju konsumsi pakan sehingga mempercepat pertumbuhan
kelulushidupan ikan sangat bergantung pada daya adaptasi ikan terhadap makanan, lingkungan, status kesehatan ikan
padat tebar, dan kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan. Menurut Supriatna et al., (2020), bahwa
konsentrasi pH air berpengaruh terhadap nafsu makan kultivan dan reaksi kimia dalam air. Menurut Widiastuti
(2009) bahwa kisaran kualitas air yang optimum untuk ikan mas ialah DO > 3 mg/L. Oksigen terlarut dalam air
berperan untuk membantu proses metabolisme untuk menghasilkan energi bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan.
Menurut Jumaidi et al., (2016), bahwa kandungan oksigen pada pemeliharaan ikan gurami berperan dalam proses
metabolisme dan energi untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Oksigen terlarut bergantung
pada nilai suhu yang ada di perairan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Gejala Klinis ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila yaitu exopthalmia, ulcer, hemoragi, nekrosis,
kemerahan pada bekas suntikan, nafsu makan menurut, dan berenang pasif.

2. Perendaman ekstrak etanol biji pepaya yang berbeda memberikan pengaruh yang baik terhadap
kelulushidupan, jumlah bakteri, dan pertumbuhan ikan mas yang diinfeksi bakteri A. hydrophila
dibandingkan dengan kontrol tanpa perendaman ekstrak etanol biji pepaya.

3. Kaualitas air pada saat penelitian masih dalam batas yang layak untuk budidya ikan mas.

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan ekstrak etanol biji pepaya dengan metode
ekstraksi yang berbeda untuk pengobatan penyakit bakteri pada ikan.

2. Perendaman ekstrak etanol biji pepaya dengan dosis 450 ppm merupakan dosis yang dianjurkan untuk
pengobatan penyakit bakteri A. hydrophila pada ikan mas.
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